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PENDAHULUAN
Jagung manis merupakan komoditas hortikultura 
yang sangat populer di Amerika Serikat dan Kanada (Tracy, 
2001). Permintaan jagung manis di Indonesia tiap tahun 
meningkat 6.99% dengan bertambahnya jumlah penduduk 
dan pola konsumsi (Putra et al., 2008). Produksi jagung 
manis di Indonesia belum dapat mencukupi kebutuhan 
konsumsi nasional. Penyebab masih rendahnya produksi 
jagung manis adalah belum tersedianya varietas jagung 
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ABSTRACT
This research was aimed to analyze the combining ability among seven sweet corn lines from PT. BISI International, 
Tbk’s collections across two locations. The research used complete diallel mating design according to Griffing’s method 1. 
The experiment used randomized complete block design (RCBD) with three replications, conducted at Malang, East Java and 
Magelang, Central Java. This experiment showed that resiprocal effect was not significant for all traits. General combining 
ability (GCA) x environment interaction was significant for yield and ear diameter, indicating inbred line that have high 
value in one location may have different performance in other location. Specific combining ability (SCA) x environment 
interaction was not significant for all traits, suggesting that screening at one location would be adequate. Non-additive gene 
effects were more important for controlling inheritance of all traits. Genotype DMSG781 (D) were good combiner for yield, 
genotype DMSE711 (E) for ear diameter, genotype DMST531 (B) and DMSF11 (G) for ear length. The best SCA for several 
important traits were generated from parent lines with high GCA x low GCA except for ear length. Combination DMST531 
(B)xDMSK5 (C) were the best SCA for yield, DMSC499 (A)xDMSS491 (F) for ear length and DMSS491 (F)x DMSF11 (G) 
for ear diameter. 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya gabung tujuh galur jagung manis koleksi PT. BISI International, 
Tbk di dua lokasi menggunakan persilangan dialel lengkap berdasarkan Griffing metode 1. Penelitian ini menggunakan 
rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) tiga ulangan, dengan lokasi pengujian di Malang, Jawa Timur dan Magelang, 
Jawa Tengah. Pengaruh resiprok tidak nyata pada semua karakter, memberikan indikasi bahwa semua karakter dipengaruhi 
oleh gen-gen yang terdapat di inti. Interaksi DGUxL berpengaruh nyata pada karakter hasil panen dan diameter tongkol, 
memberikan indikasi bahwa galur yang memiliki kemampuan bergabung yang baik di satu lokasi belum tentu memberikan 
hasil yang sama di lokasi yang lain. Interaksi DGKxL tidak berpengaruh nyata pada semua karakter, sehingga seleksi 
cukup dilakukan di satu lokasi. Pengaruh aksi gen non-aditif lebih besar terhadap pewarisan sifat di semua karakter. Galur 
DMSG781 (D) merupakan penggabung umum yang baik untuk karakter hasil panen, galur DMSE711 (E) untuk karakter 
diameter tongkol serta galur DMST531 (B) dan DMSF11 (G) untuk karakter panjang tongkol. Nilai DGK yang tinggi pada 
umumnya dihasilkan dari tetua dengan DGU tinggi x DGU rendah kecuali untuk karakter panjang tongkol. Kombinasi 
persilangan DMST531 (B)xDMSK5 (C) memiliki DGK terbaik untuk karakter hasil panen, DMSC499 (A)xDMSS491 (F) 
untuk panjang tongkol dan DMSS491 (F)x DMSF11 (G) untuk diameter tongkol.
Kata kunci : daya gabung, jagung manis, persilangan dialel
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manis yang memiliki daya hasil tinggi dan tahan terhadap 
hama dan penyakit. Salah satu upaya untuk menghasilkan 
varietas jagung manis yang memiliki daya hasil tinggi 
adalah melalui persilangan. 
Tahap awal dalam menilai hasil persilangan antar 
galur adalah mengevaluasi daya gabung umum (DGU) dan 
daya gabung khusus (DGK). Informasi ini diperlukan untuk 
mendapatkan kombinasi tetua yang akan menghasilkan 
keturunan yang berpotensi hasil tinggi. Hasil yang tinggi 
akan dapat dicapai jika turunan dari kombinasi persilangan 
tersebut memiliki heterosis positif dan daya gabung yang 
tinggi (Sujiprihati et al., 2007). Analisis daya gabung 
merupakan metode yang penting untuk mengetahui aksi gen 
dan sering digunakan oleh pemulia tanaman untuk memilih 
tetua dengan daya gabung umum dan daya gabung khusus 
tinggi (Legesse et al., 2009; Zare et al., 2011). 
Program pemuliaan tanaman tidak dapat lepas dari 
pengaruh lingkungan yang ada, karena tanaman dalam 
pertumbuhannya merupakan fungsi dari genotipe dan 
lingkungan. Respon tanaman yang spesifik terhadap 
lingkungan yang beragam mengakibatkan adanya interaksi 
antara genotipe dan lingkungan (GxL). Interaksi GxL 
harus dipertimbangkan oleh pemulia tanaman untuk 
mengembangkan varietas dengan daya hasil tinggi karena 
respon genotipe tidak sama di tiap lokasi (Lestari et al., 
2010). 
Penelitian mengenai pengaruh daya gabung umum 
(DGU) dan daya gabung khusus (DGK) pada berbagai 
kondisi lingkungan belum banyak dipelajari. Beberapa 
penelitian tentang analisis daya gabung seperti yang 
dilakukan oleh Iriany et al. (2011); Yasin et al. (2008) pada 
umumnya dilakukan di satu lokasi saja. Interaksi ragam 
DGU dan DGK dengan lokasi percobaan jarang sekali 
dikaji. Dari studi yang dilakukan, diharapkan memperoleh 
hasil persilangan yang baik, serta mendapatkan informasi 
mengenai strategi pemuliaan yang tepat. Strategi pemuliaan 
ini berkaitan dengan apakah seleksi untuk karakter tertentu 
perlu dilakukan dibeberapa lokasi atau cukup dilakukan di 
satu lokasi. Metode dan strategi yang tepat akan membuat 
kegiatan pemuliaan untuk mendapatkan hibrida unggul 
menjadi lebih efektif dan cepat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya 
gabung tujuh galur jagung manis koleksi PT. BISI 
International, Tbk di dua lokasi berdasarkan karakter hasil 
panen, panjang tongkol dan diameter tongkol.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di lahan penelitian PT. BISI 
International, Tbk di Karangploso, Malang, Jawa Timur 
(±550 m dpl) dan di Grabag, Magelang, Jawa Tengah (±650 
m dpl). Percobaan dilakukan mulai bulan Oktober 2012 
sampai dengan Januari 2013. Materi genetik yang digunakan 
adalah tujuh galur jagung manis generasi selfing ke-5 (S-5) 
koleksi PT. BISI International, Tbk yang memiliki tingkat 
ketahanan terhadap penyakit bulai yang berbeda. Ketujuh 
galur tersebut terdiri atas DMST531 (B), DMSG781 (D), 
DMSC499 (A), DMSS491 (F), DMSE711 (E), DMSK5 (C), 
dan DMSF11 (G) dan empat puluh dua rekombinan F1 hasil 
persilangan dialel lengkap berdasarkan metode Griffing I 
(Singh dan Chaudary, 1979).
Percobaan disusun menggunakan rancangan kelompok 
lengkap teracak (RKLT) dengan tiga ulangan. Setiap materi 
pengujian ditanam dengan jarak tanam 0.7 m x 0.25 m. 
Setiap genotipe ditanam sebanyak empat baris, dengan 
panjang tiap baris 4 m. Jumlah tanaman tiap baris sebanyak 
16, sehingga setiap genotipe ditanam sebanyak 64 tanaman 
per plot. Peubah yang diamati adalah hasil panen, panjang 
tongkol dan diameter tongkol. Panen segar jagung manis 
dilakukan pada 20 hari setelah 50% rambut bunga betina 
keluar.
Tanaman dirawat secara intensif dengan memberikan 
perlakuan benih dengan fungisida berbahan aktif  dimetomorf 
untuk mengendalikan serangan penyakit bulai. Pemupukan 
menggunakan pupuk majemuk NPK 15-15-15 dengan dosis 
350 kg ha-1 sebagai pupuk dasar dan pupuk urea sebanyak 
300 kg ha-1 yang diaplikasikan pada pemupukan susulan I 
dan pemupukan susulan II. Pengendalian serangan hama 
penggerek batang dilakukan dengan aplikasi insektisida 
berbahan aktif beta siflutrin dan pencegahan serangan 
lalat bibit menggunakan insektisida berbahan aktif 
imidakloprid. 
Model statistik yang digunakan dalam penelitian 
untuk evaluasi DGU dan DGK gabungan dua lokasi adalah 
sebagai berikut (Owolade et al., 2006):
Yijkl = μ + gi + gj + sij + rij + lk + b(l)lk + glik + gljk + slijk + rlijk 
+eijkl
Dengan Yijkl = nilai pengamatan dari setiap unit; μ = 
nilai rataan umum; gi = pengaruh DGU tetua i; gj = pengaruh 
DGU tetua j; sij = pengaruh DGK F1 antara tetua ij; rij = 
pengaruh DGK F1 resiprok antara tetua ij; lk = pengaruh 
lokasi k; b(l)lk = pengaruh ulangan l dalam lokasi k; glik 
= pengaruh interaksi DGUxL tetua i pada lokasi k; gljk = 
pengaruh interaksi DGUxL tetua j pada lokasi k; slijk = 
pengaruh interaksi DGKxL F1 antara tetua ij pada lokasi k; 
rlijk = pengaruh interaksi DGKxL F1 resiprok antara tetua ij 
pada lokasi k; dan eijkl = pengaruh galat.
Besarnya pengaruh gen aditif atau non-aditif terhadap 
penampilan progeni dalam pewarisan sifat dapat dihitung 
menggunakan nisbah kuadrat tengah yaitu 2KTDGU/(2KTDGU 
+ KTDGK) seperti disampaikan Zare et al. (2011). Nilai 
nisbah > 1 menunjukkan karakter tersebut dipengaruhi oleh 
aksi gen aditif, sedangkan nilai nisbah < 1 menunjukkan 
aksi gen dominan yang lebih berpengaruh. 
Analisis pengaruh DGU dan DGK gabungan pada 
dua lingkungan dilakukan menggunakan Program The SAS 
System for Windows 9.0 dengan prosedur PROC SQ1 macro 
program seperti yang diuraikan pada Zhang et al. (2005). 
Analisis pengaruh DGU dan DGK per lokasi dilakukan 
mengacu pada rumus menurut Singh dan Chaudary (1979). 
Model anova gabungan untuk analisis daya gabung metode 
Griffing 1 disajikan pada Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis ragam gabungan, nilai 
kuadrat tengah ragam genotipe, DGU dan DGK untuk 
semua karakter berpengaruh nyata pada taraf 1% (Tabel 2). 
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Hal  ini  memberikan  indikasi  bahwa  semua  karakter 
dikendalikan oleh gen aditif dan non-aditif. Hasil yang sama 
telah dilaporkan Iriany et al. (2011) untuk karakter hasil, 
panjang tongkol dan diameter tongkol; Beyene et al. (2011); 
Olakojo dan Olaoye (2005) dan Malik et al. (2004) untuk 
karakter hasil. Nilai kuadrat tengah ragam DGK lebih tinggi 
dibandingkan ragam DGU untuk karakter hasil panen, 
panjang tongkol dan diameter tongkol memberikan indikasi 
bahwa karakter tersebut dikendalikan oleh aksi gen non-
aditif.
Nilai  kuadrat  tengah  ragam  interaksi GxL, 
resiprok, interaksi DGKxL dan RECxL menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata untuk semua karakter. Pengaruh yang 
tidak nyata pada interaksi GxL menunjukkan bahwa genotipe-
genotipe yang memberikan hasil yang tinggi di satu lokasi 
juga menunjukkan hasil yang relatif sama di lokasi lain. 
Sumber keragaman db JK KT
Lokasi (L) (l-1)
Ulangan/Lokasi l(r-1)
Genotipe (G) (g-1) JKg JKg/(g-l)
     DGU (n-1) JKdgu JKdgu/(n-1)
     DGK (n(n-1)/2) JKdgk JKdgk/(n(n-1)/2)
     Resiprok (n(n-1)/2) JKrs JKrs/(n(n-1)/2)
GxL (g-1)(l-1) JKgxl JKgxl/(g-1)(l-1)
     DGUxL (n-1)(l-1) JKdguxl JKdguxl/(n-1)(l-1)
     DGKxL (n(n-1)/2)(l-1) JKdgkxl JKdgkxl/((n(n-1)/2)(l-1)
     RECxL (n(n-1)/2)(l-1) JKrsxl JKrsxl/((n(n-1)/2)(l-1)
Galat l(g-1)(r-1) JKgalat JKgalat/l(g-1)(r-1)
Total (grl-1)




Lokasi (L) 1            2103.86**                2.23tn               3.76**
Ulangan/Lokasi 4                84.70**                8.35**               2.11**
Genotipe (G) 48                89.38**              19.97**               0.69**
    DGU 6                78.12**              29.31**               1.05**
    DGK 21              175.47**              36.32**               1.16**
    Resiprok (Rec) 21                  6.51tn                0.94tn               0.11tn
GxL 48                  7.60tn                1.73tn               0.12tn
    DGUxL 6                26.78**                1.55tn               0.28*
    DGKx L 21                  4.74tn                1.90tn      0.09tn
    RECxL 21                  4.99tn                1.60tn      0.11tn
Galat 192                  6.5                1.42      0.11
Koefisien keragaman (%)                14.58                6.38      6.85
Rataan                17.47              18.65      4.94
Rasio genetik                  0.47                0.62      0.64
Tabel 2.  Nilai kuadarat tengah hasil analisis ragam gabungan karakter hasil dan komponen hasil genotipe-genotipe jagung 
manis yang diuji di dua lokasi
Keterangan: ** = berpengaruh  nyata pada taraf uji 1% (P < 0.01); * = berpengaruh nyata pada taraf uji 5%; tn = tidak berpengaruh nyata; 
HP = hasil panen; PTK = panjang tongkol; DTK = diameter tongkol; DGU = daya gabung umum; DGK = daya gabung 
khusus
Keterangan: DGU = daya gabung umum; DGK = daya gabung khusus; 1 = jumlah lokasi; r = jumlah ulangan; g = jumlah genotipe; n = 
jumlah tertua; REC = resiprokal
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Rangking genotipe yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan, 
memberikan indikasi bahwa seleksi yang dilakukan pada 
satu lingkungan lebih efektif dan cukup mewakili untuk 
lingkungan yang lebih luas. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang lakukan Zare et al. (2011) dan Beyene et al. (2011). 
Nilai kuadrat tengah ragam resiprok pada semua karakter 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata, hal ini memberikan 
indikasi bahwa karakter yang diamati tidak dipengaruhi gen 
ekstrakromosomal, tetapi lebih dipengaruhi oleh gen-gen 
yang terdapat di inti sel.
Nilai kuadrat tengah ragam interaksi DGUxL untuk 
karakter hasil panen dan diameter tongkol berpengaruh 
nyata, sedangkan untuk karakter panjang tongkol tidak 
berpengaruh nyata.  Adanya pengaruh nyata interaksi DGUxL 
memberikan indikasi bahwa galur yang memberikan hasil 
panen dan diameter tongkol yang tinggi pada satu lokasi 
dapat memberikan hasil yang berbeda di lokasi yang lain. 
Dengan demikian, seleksi terhadap karakter hasil panen dan 
diameter tongkol  terhadap galur tetua akan lebih baik jika 
dilakukan pengujian di beberapa lokasi yang berbeda.
Pengaruh interaksi DGKxL untuk karakter hasil 
panen, panjang tongkol dan diameter tongkol relatif sama 
di dua lokasi, hal ini dibuktikan dengan nilai kuadrat 
tengah ragam interaksi DGKxL yang menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata. Tidak adanya interaksi dengan 
lingkungan menunjukkan bahwa untuk karakter hasil panen, 
panjang tongkol dan diameter tongkol, hibrida yang diuji 
memberikan hasil yang sama pada lokasi yang berbeda. 
Seleksi yang dilakukan pada satu lokasi sudah cukup untuk 
mewakili lokasi yang lain.
Rasio genetik untuk mengevaluasi apakah aksi 
gen aditif atau non-aditif yang lebih berperan terhadap 
penampilan progeni dalam pewarisan karakter dihitung 
menggunakan rumus yang disampaikan oleh Zare et al. 
(2011). Nilai rasio genetik untuk karakter hasil panen, 
panjang tongkol dan diameter tongkol berturut-turut adalah 
0.47; 0.62 dan 0.64. Nilai rasio genetik lebih kecil dari 
satu menunjukkan pengaruh gen non-aditif lebih berperan 
dibandingkan gen aditif pada pewarisan karakter yang 
diamati. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Abuali et al. 
(2012); Zare et al. (2011) untuk karakter panjang tongkol 
dan hasil, Vidal et al. (2001) untuk karakter panjang 
tongkol, Alam et al. (2008). Tingginya pengaruh gen non-
aditif akan semakin mempersulit kegiatan seleksi terhadap 
suatu karakter karena harus memperhatikan daya gabung, 
heterosis dan vigor hibrida.
Galur DMSG781 (D) memiliki nilai duga DGU 
gabungan positif dan nyata untuk karakter hasil panen. Galur 
DMST531 (B) dan galur DMSF11 (G) memiliki nilai duga 
DGU gabungan positif dan nyata untuk karakter panjang 
tongkol. Galur DMSE711 (E) memiliki nilai duga DGU 
gabungan positif dan nyata untuk karakter diameter tongkol 
(Tabel 3). Nilai duga DGU gabungan galur DMSG781 (D) 
untuk karakter hasil panen menunjukkan berbeda nyata 
dan memiliki nilai tertinggi sebesar 1.37. Galur DMSF11 
(G) memiliki nilai duga DGU gabungan tertinggi sebesar 
0.81 untuk karakter panjang tongkol. Galur DMSE711 
(E) memiliki nilai duga DGU gabungan tertinggi 0.18 
untuk karater diameter tongkol (Tabel 3). Menurut Malik 
et al. (2004), genotipe yang memiliki nilai DGU tinggi 
dapat digunakan sebagai tetua penyusun varietas sintetik 
(synthetic variety). Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai 
duga DGU gabungan diantara galur yang menunjukkan 
berbeda nyata dihasilkan dari minimal terdapat satu lokasi 
di mana diantara galur yang diuji menunjukkan berbeda 
nyata. Hasil ini seperti ditunjukkan pada karakter panjang 
tongkol dimana nilai duga DGU gabungan diantara galur 
menunjukkan berbeda nyata, hasil yang sama pada lokasi 
pengujian di Malang juga menunjukkan berbeda nyata. 
Kecenderungan bahwa minimal DGU satu lokasi diantara 
galur berbeda nyata untuk mendapatkan DGU gabungan 
antar galur yang berbeda nyata juga ditunjukkan pada 
karakter diameter tongkol.
Dari seluruh kombinasi persilangan, terdapat tujuh 
kombinasi persilangan yang memiliki nilai duga DGK 
gabungan positif dan berbeda nyata untuk karakter hasil 
panen. Ketujuh kombinasi persilangan tersebut adalah 
persilangan AxD, AxE, AxF, BxC, BxD, BxE dan ExG 
(Tabel 4). Terdapat dua belas kombinasi persilangan yang 
memiliki nilai duga DGK gabungan positif dan nyata 
untuk karakter panjang tongkol. Nilai duga DGK gabungan 
tersebut berkisar antara 0.68-1.49 dengan nilai tertinggi 
Galur tetua
HP PTK DTK
MLG MGL GAB MLG MGL GAB MLG MGL GAB
DMSC499 (A)      0.89**   -1.51   -0.31 -0.6 -0.89   -0.75**  0.05   -0.01    0.02
DMST531 (B)  0.64   -0.22    0.76   -0.22 -0.55    0.66**  0.06    0.06    0.07
DMSK5    (C) -0.55   -1.41   -1.36**   -0.31 -0.63   -0.53**  0.02   -0.02   -0.06
DMSG781 (D)    0.77*      0.29*    1.37**   -0.24 -0.32    0.21 -0.08   -0.05   -0.17**
DMSE711  (E)  0.18   -0.26    0.41   -0.29 -0.53   -0.04  0.13    0.11*    0.18**
DMSS491  (F) -0.78 -1.3  - 0.99*   -0.44 -0.64   -0.35**  0.10   -0.1   -0.07
DMSF11    (G)  0.22   -0.39    0.13       0.13* -0.03    0.81**   0.02    0.01    0.03
Tabel 3. Nilai duga daya gabung umum (DGU) karakter hasil dan komponen hasil galur-galur jagung manis yang diuji di 
dua lokasi
Keterangan: ** = berbeda nyata pada taraf uji 1% (P < 0.01); * = berbeda nyata pada taraf uji 5%; HP = hasil panen; PTK = Panjang tongkol 
kupasan; DTK = Diameter tongkol kupasan; MLG = Malang; MGL = Magelang; GAB = gabungan
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No Kombinasi
HP PTK DTK
MLG MGL GAB MLG MGL GAB MLG MGL GAB
1 A x B    1.08    0.52    0.80    0.01   0.21   0.11  0.02    0.01    0.01
2 A x C    2.41**    1.40    1.91    1.10   0.93   1.01**  0.09    0.01    0.05
3 A x D    1.68    3.27*    2.47*    0.78   1.06*   0.92**  0.10    0.18    0.14
4 A x E    2.59**    1.73    2.16*    0.10   1.03   0.56  0.28    0.14    0.21*
5 A x F    2.17    2.94*    2.55*    1.51*   1.47**   1.49**  0.08    0.21    0.14
6 A x G    0.39   -1.37   -0.49    0.64  -0.07   0.28  0.08    0.11    0.09
7 B x A   -0.15   -0.75   -0.45   -0.01  -0.13  -0.07 -0.08   -0.07   -0.08
8 B x C    2.99**    3.11*    3.05**    0.47   1.05*   0.76*  0.21    0.3    0.25*
9 B x D    2.84**    2.42    2.63**    0.70   0.67   0.68*  0.14    0.04    0.09
10 B x E    2.36    1.77    2.06*    1.04   1.58**   1.31**  0.32    0.12    0.22*
11 B x F    0.56    1.73    1.14    1.06   0.95   1.00** -0.02    0.05    0.01
12 B x G    1.58   -0.28    0.65    1.09   0.65   0.87** -0.02    0.06    0.02
13 C x A    0.36    0.06    0.21    0.27  -0.6  -0.17 -0.75   -0.11   -0.09
14 C x B    0.28   -0.21    0.04   -0.03  -0.38  -0.20 -0.05   -0.03   -0.04
15 C x D   -0.83   -2.30   -1.56    0.20  -0.72  -0.26  0.16   -0.14    0.01
16 C x E   -0.38    0.81    0.22    1.80**   0.30   1.05**  0.03    0.02    0.02
17 C x F    1.29    0.64    0.97    0.07   0.58   0.32  0.06    0.17    0.12
18 C x G    0.69    1.18    0.94    0.10   0.40   0.25 -0.06    0.07    0.00
19 D x A    1.88   -0.74    0.56    0.31   0.18   0.24 -0.02    0.05    0.02
20 D x B   -0.03    1.67    0.82    0.03   0.13   0.08  0.04    0.09    0.07
21 D x C   -0.45    1.52    0.54   -0.15   0.53   0.19  0.01    0.02    0.01
22 D x E    1.71    1.63    1.67   -0.6   0.29  -0.15  0.06    0.06    0.06
23 D x F    0.44    1.09    0.76    0.41   0.42   0.42 -0.02    0.09    0.03
24 D x G    1.63    1.92    1.78    0.15   0.09   0.12  0.21    0.04    0.12
25 E x A   -0.44    0.83    0.19   -0.29   0.33   0.02 -0.04    0.08    0.02
26 E x B   -1.01    0.09   -0.46   -0.32  -0.01  -0.16 -0.05   -0.03   -0.04
27 E x C   -1.16   -2.25   -1.2    2.45**  -0.27   1.09**  0.01   -0.14   -0.06
28 E x D    0.65    1.61    1.13   -0.22   0.00  -0.11  0.06    0.06    0.06
29 E x F    1.20    1.34    1.27    0.49   1.34**   0.91**  0.06 0.26*    0.16
30 E x G    1.48    3.38*    2.43*    0.54   1.31**   0.93**  0.07    0.24    0.15
31 F x A    1.96    0.51    1.24   -0.52   0.26  -0.13  0.03   -0.09   -0.03
32 F x B    1.31   -1.04    0.13   -0.08   0.05  -0.02  0.03    0.09    0.06
33 F x C    0.39   -0.3    0.05   -0.28   0.73   0.23  0.01    0.01    0.01
34 F x D    1.73    2.47    2.10   -0.01   0.05   0.02 -0.01    0.15    0.07
35 F x E    0.10    0.55    0.33    0.28   0.19   0.24 0.14   -0.01    0.06
36 F x G    1.88    0.53    1.21    0.13   0.41   0.27     0.57**    0.18    0.37**
37 G x A   -0.12   -0.86   -0.49   -0.47  -0.10  -0.28 -0.06    0.07    0.01
38 G x B    0.12    0.01    0.07    0.04   0.03   0.04 -0.06   -0.09   -0.07
39 G x C   -0.46    0.71    0.13    0.23  -0.06   0.08  0.11   -0.06    0.03
40 G x D    0.43   -0.51   -0.04    0.13  -0.02   0.06 -0.12   -0.06   -0.09
41 G x E   -0.82   -0.51   -0.66    0.18  -0.06   0.06  0.01    0.07    0.04
42 G x F    0.07   -0.79   -0.36    0.13   0.14   0.14      0.75**   -0.04    0.36**
Tabel 4. Nilai duga daya gabung khusus (DGK) karakter hasil dan komponen hasil serta kombinasi persilangan galur-galur 
jagung manis yang diuji di dua lokasi
Keterangan: ** = berbeda nyata pada taraf uji 1% (P < 0.01); * = berbeda nyata pada taraf uji 5%; HP = hasil panen; PTK = panjang tongkol 
kupasan; DTK = diameter tongkol kupasan; MLG = Malang; MGL = Magelang; GAB = gabungan
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dimiliki kombinasi persilangan AxF. Karakter diameter 
tongkol menunjukkan terdapat lima kombinasi persilangan 
yang memiliki nilai duga DGK gabungan positif dan berbeda 
nyata. Kelima kombinasi persilangan tersebut adalah AxE, 
BxC, BxE, FxG dan GxF dengan nilai berkisar antara 0.21-
0.37. 
Kombinasi persilangan BxC memiliki nilai DGK 
gabungan tertinggi pada karakter hasil panen, kombinasi 
persilangan AxF memiliki nilai DGK gabungan tertinggi 
pada karakter panjang tongkol dan kombinasi persilangan 
FxG memiliki nilai DGK gabungan tertinggi pada karakter 
diameter tongkol. 
Semua kombinasi persilangan yang memiliki nilai 
DGK gabungan yang tinggi dihasilkan dari tetua yang 
memiliki DGU positif dan tetua yang memiliki nilai DGU 
negatif, kecuali untuk karakter panjang tongkol. Persilangan 
antara galur yang memiliki DGU positif dengan galur yang 
memiliki DGU negatif, umumnya memberikan efek DGK 
yang tinggi. Hasil penelitian yang sama diperoleh El-Badawy 
(2013), yaitu pasangan persilangan yang menunjukkan DGK 
tinggi merupakan kombinasi dari tetua dengan DGU tinggi 
x DGU rendah untuk beberapa karakter penting. Fenomena 
ini diduga disebabkan gen-gen yang menguntungkan pada 
suatu galur dapat menutupi gen-gen yang merugikan pada 
galur pasangannya dan mampu bergabung dengan baik, hal 
ini pernah dilaporkan oleh Iriany et al. (2003).
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 
resiprok tidak nyata pada semua karakter, sedangkan 
interaksi DGUxL berpengaruh nyata pada karakter hasil 
panen dan diameter tongkol. Interaksi DGKxL tidak 
berpengaruh nyata pada semua karakter. Pengaruh aksi gen 
non-aditif lebih besar terhadap pewarisan sifat di semua 
karakter. Kombinasi persilangan DMST531 (B)xDMSK5 
(C) memiliki DGK terbaik untuk karakter hasil panen, 
DMSC499 (A)xDMSS491 (F) untuk panjang tongkol dan 
DMSS491 (F)x DMSF11 (G) untuk diameter tongkol.
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